BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagal penutup dari tulisan ini penulis akan menge-
mukakan kesimpulan umum dan saran-saran seperlunya. Kesim-
pulan umum merupakan hasil-hasil yang diperoleh dari anali-
sis data penelitian. Selanjutnya saran-saran dimaksudkan un-
tuk meningkatkan usaha dalam rangka pemantapan pemecahan
masalah yang telah ditemukan dan perkiraan pemecahan mas-
alah-masalah yang belum terpecahkan melalul penelitian ini.
Saran-saran akan memberikan peluang bagi penelitian-peneli-
tian berikutnya, demi usaha peningkatan produk dan proses

pendidikan IPA khususnya,

A, Kesimpulan

1, Tingkat penguasaan siswa dalam IPA terpadu belum menca-
pai standar rata-rata 60 %.

2. Tidak terdapat perbedaan berarti antara penguasaan sis-
wa tentang keterpaduan konsep-konsep IPA yang bersumber
dari konsep atau materi Ilmu Alam dengan konsep atau ma-
teri Ilmu Hayat,

5. Siswa telah dapat menyikapi IPA secéra positif dalam
rentangan setuju, baik ditinjau secara keseluruhan, mau-
pun secara bahagian menurut aspek relasi-relasi IPA,

k. Sikap guru terhadap pengajaran IPA terpadu secara kese-
luruvhan berada dalam rentangan getuju, kecuali pada ba-

. hagian alasan keterpaduan dan penghayatan terhadap ke -

mampuan siswa, berada dalam rentangan ragu-ragu.
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Hubungan antara sikap dan kemampuan siswa tentang IPA
terpadu bersifat positif.dan nyata.

Hubungan antara sikap guru dan kemampuan siswa dalam
IPA terpadu positif dan nyata.

Hubungan antara sikap guru dan sikap siswa tentang IPA
terpadu positif dan nyata.

Hubungan antara pendidikan orang tua dengan sikap sis-
wa terhadap relasi-relasi IPA positif dan nyata.
Hubungan antara tingkat perekonomian orang tua dengan
kemampuan siswa dalam IPA terpadu positif dan nyata.
Tidak terdapat hubungan nyata antara pendidikan orang
tua dengan kemampuan siswa dalam IPA terpadu.

Tidak terdapat hubungan nyata antara tingkat perekono-
mian orang tua dengan sikap siswa.

Tidak terdapat ketergantungan yang berarti dari sikap
dan kemampuan siswa pada pekerjaan orang tua.

Tidak terdapat ketergantungan yang berarti dari sikap
dan kemampuan siswa pada kesibukan orang tua.

Hubungan antara pendidikan dan sikap guru terhadap pe-
ngajaran IPA terpadu positif dan tak nyata.

Hubungan antara pengalaman dan usia guru dengan sikap
guru terhadap pengajaran IPA terpadu negatif dan tak
nyata.

Interaksi klasikal lebih menonjol dari pada interaksi

individual antara guru dan siswa,
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Saran-Saran

Dengan adanya kecenderungan makin kecilnya kontri-

busi pihak orang tua terhadap pendlidikan di sekolah, khu-

susnya pendidikan IPA, maka seyogianya pihak sekolah khu-

susnya guru untuk lebih mempersiapkan diri menghadapi tu-

gas yang semakin berat dalam meningkatkan mutu pendidikan

IPA, Kesiapan diri guru tidaklah tergantung pada faktor

internal guru saja, tetapi juga tergantung pada faktor-fak

tor eksternal., Dari segi guru ini penulis menyarankan

1.

3.

Agar guru lebih menghayati tujuan, isi, dan metoda pe-
laksanaan kurikulum,

Agar guru selalu mengembangkan dirinya dengan mengikuti
pefkembangan dunia pendidikan dan perkembangan dunia
ilmu mayornya serta kaitan ilmu nayornya dengan bidang-
bidang lain.

Yang berwewenang hendaknya dapat memberikan fasilitas
yang menunjang bagil pengembangan diri guru, antara la-
in menyediakan . sumber bacaan yang relevan,
Sebagal manusia biasa para guru mempunyai kebutuhan -
kebutuhan baik fisik maupun mental. Usaha-usaha pening-~
katan pemenuhan kebutuhan guru perlu ditingkatkan, yang
sekali gus diharapkan akan meningkatkan motivasi guru
dalam melaksanakan tugasnya,

Dalam interaksinya dengan siswa, para guru diharapkan
memandang siswa sebagal manusia-manusia yang mempunyai

sifat keaneka ragaman, dengan sifat dan hakekatnya sen-



118

diri-sendiri. barena itu interaksi individual antara
guru dan siswa perlu lebih ditekankan,

Menurunnya pengaruh orang tua yang menyebabkan pe

nurunan kontribusinya dalam pendidikan anak tenty ték mung-

kin dibiarkan, karena pendidikan tidaklah mungkin dilakukan

hanya oleh pihak sekolah. Pihak sekolah dapat membantu me—

ningkatkan peranan Oorang tua dengan

1.

Memberikan informasi tentang tugas-tugas yang seharusnya
dilakukan orang tua melalui pertemuan-pertemuan rutin
yang diprakarsai sekolah,

Melibatkan orang tua dalam proses belajar, tidak hanya
sebagal fasilitator material, tetapi ikut serta dalam
mengontrol cara belajar anaknya di rumah, seperti mema-
raf pekerjaan rumah anaknya, menyediakan waktu untuk
diskusi dan sebagainya,

Akhirnya penulis ingin mengemukakan bahwa peneliti-

an ini menghendaki proses lanjutan, malah mungkin ulangan

demi memberikan sumbangan pada masalah pendidikan IPA di

SMP khususnya. Hal ini merupakan tantangan bagi para pe-

neliti berikutnya termasuk penulis sendiri.





